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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka hasil penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil uji regresi linear berganda diperoleh bahwa 76,8% pendapatan 

peternak ayam ras pedaging skala kecil dipengaruhi oleh faktor bibit/DOC, pakan, 

obat-obatan, tenaga kerja, penyusutan kandang, dan penyusutan peralatan yang 

digunakan dalam usaha ternaknya. Sedangkan 21,4% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam model. Sedangkan pada usaha 

ternak ayam ras pedaging skala besar 82,9%  pendapatan peternak ayam ras 

pedaging skala besar dipengaruhi oleh faktor bibit/DOC, pakan, obat-obatan, 

tenaga kerja, penyusutan kandang, dan penyusutan peralatan yang digunakan 

dalam usaha ternaknya. Sedangkan 17,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dapat dijelaskan dalam model. 

Populasi secara keseluruhan, biaya input yaitu bibit/DOC, pakan, obat-

obatan dan penyusutan kandang mempengaruhi pendapatan peternak skala besar 

dan kecil. Sedangkan tenaga kerja, dan penyusutan peralatan tidak berpengaruh. 

2.  Usaha ternak ayam ras pedaging skala usaha kecil dan skala usaha besar di 

daerah penelitian layak untuk diusahakan. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan kepada: 

1. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

lanjutan yaitu mengenai penelitian marketing, pertumbuhan pasar, pertumbuhan 

produksi pakan alternative (jagung, bungkil kedelai) dan persaingan dengan luar 

negeri dan daerah lain. Dengan begitu diharapkan akan tercipta inovasi baru untuk 

pengembangan usaha peternakan ayam broiler. 

2. Kepada Pemerintah Kabupaten Deli Serdang 

Dari hasil regresi skala usaha kecil dapat dilihat dari signifikan didapatkan 

hasil sebesar 0,048> 0,05  yang berarti tidak berpengaruh secara signifikan. 

Namun, pada hasil regresi skala usaha besar didapatkan hasil sebesar 0,252 > 0,05 

yang berarti tidak berpengaruh secara signifikan. Hal ini dapat dijadikan referensi 

untuk pemerintah dalam meningkatkan usaha ternak ayam ras pedaging di 

Kabupaten Deli Serdang. 

3. Kepada Peternak Ayam Broiler 

Dari hasil regresi skala usaha kecil didapatkan hasil sebesar 0,048 > 0,05 

yang berarti tidak berpengaruh secara signifikan. Pada hasil regresi skala usaha 

besar didapatkan hasil sebesar 0,252 > 0,05 yang berarti tidak berpengaruh secara 

signifikan. Dari hasil tersebut para pengusaha ternak lebih berani mengambil 

resiko untuk memperbesar skala usahanya dan para pengusaha ternak juga 

sebaiknya membentuk wadah koperasi di pedesaan untuk mengembangkan usaha 

peternakan rakyat sehingga diperoleh hasil yang optimal dengan penggunaan 
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input produksi yang lebih efisien, karena usaha ini memiliki prospek yang baik 

dan keuntungan yang besar dengan mempertimbangkan jaminan pasar terutama 

pasar domestik. Juga, menerapkan manajemen usaha yang lebih baik (lebih 

professional) sehingga dapat belajar dari pengalaman beternak sebelumnya agar 

dapat diketahui bagaimana perkembangan dan prospek usaha setiap tahunnya. 
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